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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh pemberian feed addative tepung 

Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa) terhadap produksi karkas broiler meliputi bobot karkas serta 

presentase lemak abdominal. Materi adalah pakan komersil, tepung Bawang Dayak dan ayam 

pedaging (broiler) 48 ekor umur 15 – 35 hari (fase finisher). Metode digunakan kali ini adalah,  

eksperimen dan menggunakan, Rancangan Acak Lengkap ada empat perlakuan dan tiga ulangan; 

masing – masing perlakuan, ada empat ekor. Perlakuan adalah P0: pakan basal, tanpa tambahan 

Bawang Dayak. P1 dengan tambahan Bawang Dayak 1,5% , P2: 2,0% dan P3: 2,5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung bawang dayak pada pakan pengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap karkas dan persentase lemak abdominal. Persentase karkas   P0 = 63,96; P1 = 

64,23; P2 = 65,24 dan P3 = 66,97%. Persentase lemak abdominal, P0 = 0,98; P1 = 0,96; P2 = 0,84 

dan P3 = 0,76%. Kesimpulan penelitian adalah penambahan campuran tepung bawang dayak 2,5%  

dalam pakan Broiler umur 15 – 35 hari  mampu meningkatkan  persentase karkas 66,97% dan 

menurunkan lemak abdominal 0,76%. 

Kata kunci : Bawang, Dayak, Feed, Additive , Broiler. 

 

 

THE EFFECT OF FEED ADDITIVE DAYAK ONION FLOUR (Eleutherine 

bulbosa) ON FEED ON BROILER CARCASS PRODUCTION 

 

Abstract 
 

 This aim was to analyze the effect of giving Dayak Onion flour (Eleutherine bulbosa) 

feed additive on broiler carcass production including carcass weight and percentage of abdominal 

fat. The materials are commercial feed, Dayak Onion flour and 48 broilers aged 15 – 35 days 

(finisher phase). The method used is the experimental method and using a Completely Randomized 

Design there are 4 treatments and 3 replications; each treatment there were 4 tails. Treatment was 

P0: basal feed, without additional Dayak onions. P1 with the addition of 1,5% Dayak onions, P2: 

2,0% and P3: 2,5%. The results showed that the addition of Dayak onion powder to feed had a 

significant (P<0.05) effect on carcasses and the percentage of abdominal fat. Carcass percentage 

P0 = 63,96; P1 = 64,23; P2 = 65,24 and P3 = 66,97%. Abdominal fat percentage P0 = 0,98; P1 

= 0,96; P2 = 0,84 and P3 = 0,76%. The conclusion of the study was that the addition of 2,5% 

Dayak onion flour mixture in broiler feed aged 15 – 35 days was able to increase carcass 

percentage by 66,97% and reduce abdominal fat by 0,76%. 

Keywords: Onion, Dayak, Feed, Additive, Broiler. 
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RINGKASAN 

AZWAR BAHI. Pengaruh pemberian feed additive tepung bawang dayak 
(Eleutherine bulbosa) pada pakan terhadap produksi karkas broiler. 
(Dibimbing oleh Dr.drh, Nurul Humaidah, M. Kes sebagai Pembimbing 
Utama dan Dr. ir. Inggit Kentjonowaty, M.P sebagai Pembimbing 
Anggota). 
 

Penelitian ini dilaksanakan tanggal 18. Oktober – 22. November 
2022. Lokasi penelitian bertempat di kandang Bapak Mardi, Dusun Krajan 
Tengah, Desa Wonorejo, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang, 
Provinsi Jawa Timur. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa 
pengaruh pemberian feed addative tepung Bawang Dayak (Eleutherine 
bulbosa) terhadap produksi karkas broiler meliputi bobot karkas serta 
presentase lemak abdominal.  

Materi yang digunakan adalah ayam pedaging (broiler) 48 ekor 
DOC namun perlakuan dari umur 15 – 35 hari (fase finisher). Metode yang 
digunakan adalah metode eksperimen dan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Masing – 
masing perlakuan ada 4 ekor: P0: pakan basal, tanpa tambahan Bawang 
Dayak, P1 dengan tambahan Bawang Dayak 1.5% , P2: 2.0% dan P3: 
2.5%, variabel yang diamati adalah persentase karkas dan lemak 
abdominal. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai rataan penggunaan campuran 
penambahan tepung bawang dayak  pada pakan broiler, berpengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap persentase karkas dengan hasil rataan(%) P0, 
P1, P2, P3 yaitu 63,96; 64,23; 65,24; dan 66,97 % Penggunaan campuran 
tepung Bawang Dayak pada pakan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 
persentase lemak abdominal dengan hasil rataan(%) P0, P1, P2, P3 yaitu: 
0,98; 0,96; 0,84; dan 0,76% 

Kesimpulan penelitian ini Penambahan campuran tepung bawang 
dayak (Eleutherine bulbosa)  dalam pakan Broiler pada umur 15 – 35 hari 
(fase finisher) dalam pakan komersil mampu meningkatkan  persentase 
karkas dan menurunkan lemak abdominal. 

 
 

 

 

 

 

  



ii 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

AZWAR BAHI, NPM 218010411086 lahir di 

Larantuka, 02 Januari 2000. Putra dari Bapak 

Sukardi Keneng dan Ibu Ette sengaji. Alamat Desa 

Terong, Kecamatan Adonara Timur, Kabupaten 

Flores Timur, Nusa Tenggara Timur. 

Riwayat Pendidikan : 

1. Taman kanak – kanak selesai pada tahun 2006 di TK AL- iman 

Terong 

2. Sekolah Dasar selesai pada tahun 2012 di SDN Terong 

3. Sekolah Menengah Pertama  selesai pada tahun 2015 di MTs, N 

01, Flores Timur  

4. Sekolah Menengah Atas selesai pada tahun 2018 di SMA, N 01 

Adonara Timur. 

5. Aktif sebagai Mahasiswa Fakultas Peternakan Jurusan Peternakan 

Universitas Islam Malang sejak tahun 2018 - 2023. 

 

 

 

 

 

  

 



iii 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

senantiasa melimpahkan Rahmat dan Karunia-Nya sehingga pelaksanaan 

penelitian dan penulisan Skripsi ini dapat diselesaikan tepat pada 

waktunya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh 

Pemberian Feed Additive Tepung Bawang Dayak (Eleutherine 

bulbosa) Pada Pakan Terhadap Produksi Karkas Broiler 

Sehubungan telah diselesaikannya penulisan Skripsi ini, penulis 

menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada yang 

terhormat : 

1. Dr.drh, Nurul Humaidah, M. Kes Selaku Dosen Pembimbing Utama dan 

Dr. Ir. Inggit Kentjonowaty, M.P Selaku Dosen Pembimbing Anggota 

yang telah memberikan arahan serta bimbingan selama penelitian dan 

pembuatan skripsi. 

2. Dr. Ir. Inggit Kentjonowaty, M.P Selaku Dekan Fakultas Peternakan 

Universitas Islam Malang 

3. Ir. Dedi Suryanto, MP Selaku Ketua Program Studi Peternakan Fakultas 

Peternakan Universitas Islam Malang 

4. Ayahanda Sukardi Kenang dan Ibunda Ette Sengaji yang selalu 

memberikan dukungan, semangat, dan doa. 

5. Seluruh Dosen dan Staf Fapet UNISMA yang telah banyak membantu 

saya selama menimba ilmu di fakultas peternakan UNISMA 



iv 

 

6. Mahasiswa Fapet UNISMA 2018 terutama Fapet C dan sahabat - 

sahabat seperjuangan yang senantiasa membantu dan memberikan 

segala dukungan.  

7. Tim penelitian yang selalu memberi bantuan dan dukungan selama 

penelitian.  

8. Sahabat saya Riky, Farih, Bagus, Faisal dan Mahdi yang telah 

mendukung saya dan membantu saya selama penyusunan skripsi ini 

dari segi moril maupun materi. 

 Semoga Skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan 

semua pihak yang ingin mencoba hal-hal baru terkhusus di dunia 

peternakan. Kritik dan saran penulis harapkan demi kesempurnaan karya 

tulis ini. 

 

 

 

 

 

Malang, 20 Januari 2023 

 

Azwar bahi 

 



v 

 

DAFTAR ISI 

 

RINGKASAN…………………………………………………………………...i 

RIWAYAT HIDUP……………………………………………………………..ii 

KATA PENGANTAR……………………………………………………….…iii 

DAFTAR ISI ……………………………………………………………………v 

DAFTAR TABEL……………………………………………………………...vii 

DAFTAR GAMBAR……………………………………………………...….viii 
 
 
 BAB I. PEDAHULIAN………………………………………………………….1 

1.1 Latar Belakang …………………………………………………….1 
1.2 Rumusan Masalah…………………………………………...........4 
1.3 Tujuan………………………………………………………………..4 
1.4 Kegunaan……………………………………………………………5 
1.5 Hipotesa……………………………………………………………..5 

 
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA………………………………………………..6 

2.1 Broiler………..………………………………………………………6 
2.2 Konsumsi Pakan…………………………………………………...7 
2.3 Feed Additive.................................……………………………….8 
2.4 Bawang Dayak…….………………………………………………11 
2.5 Produksi Karkas Broiler….……………………………………..14 

 
BAB III. MATERI DAN METODE……………………………………………16 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian ………………………………….16 
3.2 Materi dan Metode ………………………………………………16 

3.2.1 Materi yang digunakan …………………………….……..16 
3.2.2 Matode Penelitian …………………………………………16 

3.3 Prosedur Penelitian ……………………………………………..17 
3.4 Variabel yang diamati……………………………………………18 
3.5 Analisa Data……………………………………………………….18 
3.6 Jadwal Penelitian………………………………………………...19 
 

BAB IV. HASIL PENELITIAN………………………………………………..21 
 4.1 Hasil Persentase Karkas………………………………………..21 
 4.2 Hasil Persentase Lemak Abdominal………………………….21 
 
BAB V. PEMBAHASAN………………………………………………….…..23 
 5.1 Persentase Karkas…………………………………………..…23 
 5.2 Persentase Lemak Abdominal…………………………….....25 



vi 

 

 
BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN……………………………………..27 
 6.1 Kesimpulan ………………………………………………….…..27 
 6.2 Saran………………………………………………………………27 
 
DAFTAR PUSTAKA…………………………………………………………28 
 
LAMPIRAN……………………………………………………………………33 

 
. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel                                       Judul                                             Halaman 

 
1.  Rata – rata persentase karkas dan uji BNT……………………………21 

2.  Rata – rata persentase lemak abdominal………………………………22 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



viii 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar                                      Judul                                         Halaman 

 

1. Bawang Dayak……………………………………………………………...12 

2. Grafik Rata- Rata Persentase Karkas……………………………………23 

3. Grafik Rata- Rata Persentase Lemak Abdominal……………………....25 



i 

 

PENGARUH PEMBERIAN FEED ADDITIVE TEPUNG BAWANG 

DAYAK (Eleutherine bulbosa) PADA PAKAN TERHADAP PRODUKSI 

KARKAS BROILER 

 

Azwar bahi1, Nurul Humaidah 2, Inggit kentjonowaty 2 

1Program S1 Peternakan, 2Dosen Peternakan Universitas Islam Malang 

Email : azwarbahi02@gemail.com  

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh pemberian feed addative tepung 

Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa) terhadap produksi karkas broiler meliputi bobot karkas serta 

presentase lemak abdominal. Materi adalah pakan komersil, tepung Bawang Dayak dan ayam 

pedaging (broiler) 48 ekor umur 15 – 35 hari (fase finisher). Metode digunakan kali ini adalah,  

eksperimen dan menggunakan, Rancangan Acak Lengkap ada empat perlakuan dan tiga ulangan; 

masing – masing perlakuan, ada empat ekor. Perlakuan adalah P0: pakan basal, tanpa tambahan 

Bawang Dayak. P1 dengan tambahan Bawang Dayak 1,5% , P2: 2,0% dan P3: 2,5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung bawang dayak pada pakan pengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap karkas dan persentase lemak abdominal. Persentase karkas   P0 = 63,96; P1 = 

64,23; P2 = 65,24 dan P3 = 66,97%. Persentase lemak abdominal, P0 = 0,98; P1 = 0,96; P2 = 0,84 

dan P3 = 0,76%. Kesimpulan penelitian adalah penambahan campuran tepung bawang dayak 2,5%  

dalam pakan Broiler umur 15 – 35 hari  mampu meningkatkan  persentase karkas 66,97% dan 

menurunkan lemak abdominal 0,76%. 

Kata kunci : Bawang, Dayak, Feed, Additive , Broiler. 

 

 

THE EFFECT OF FEED ADDITIVE DAYAK ONION FLOUR (Eleutherine 

bulbosa) ON FEED ON BROILER CARCASS PRODUCTION 

 

Abstract 
 

 This aim was to analyze the effect of giving Dayak Onion flour (Eleutherine bulbosa) 

feed additive on broiler carcass production including carcass weight and percentage of abdominal 

fat. The materials are commercial feed, Dayak Onion flour and 48 broilers aged 15 – 35 days 

(finisher phase). The method used is the experimental method and using a Completely Randomized 

Design there are 4 treatments and 3 replications; each treatment there were 4 tails. Treatment was 

P0: basal feed, without additional Dayak onions. P1 with the addition of 1,5% Dayak onions, P2: 

2,0% and P3: 2,5%. The results showed that the addition of Dayak onion powder to feed had a 

significant (P<0.05) effect on carcasses and the percentage of abdominal fat. Carcass percentage 

P0 = 63,96; P1 = 64,23; P2 = 65,24 and P3 = 66,97%. Abdominal fat percentage P0 = 0,98; P1 

= 0,96; P2 = 0,84 and P3 = 0,76%. The conclusion of the study was that the addition of 2,5% 

Dayak onion flour mixture in broiler feed aged 15 – 35 days was able to increase carcass 

percentage by 66,97% and reduce abdominal fat by 0,76%. 

Keywords: Onion, Dayak, Feed, Additive, Broiler. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 LatarBelakang 

 
        Broiler adalah jenis ayam ras pedaging yang unggul dari segi 

menghasilkan daging dibandingkan dengan ayam kampung biasa. 

Broiler mempunyai pertumbuhan yang sangat cepat (Suprijatna et al, 

2005). Kelebihan broiler dibandingkan dengan ayam kampung adalah 

proporsi daging yang dihasilkan lebih tinggi dan bagus karena dipanen 

atau dipotong pada usia muda sekitar umur 30 – 35 hari. Gordon dan  

Charles, (2002) melaporkan bahwa broiler merupakan ayam hibrida 

modern yang memiliki karateristik ekonomis, pertumbuhan cepat 

dengan konversi pakan iritdan siap dipanen di usia muda minimal 

umur 21 hari. 

         Pertumbuhan broiler sangat dipengaruhi faktor genetik, 

manajemen dan lingkungan yang baik. Bobot badan Day Old Chick 

(DOC) broiler menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) minimal 37g 

– 40g. Bobot badan broiler umur 30 – 35 hari atau disebut Broiler 

finisher berkisar antara 1,5 kg – 2,0 kg. 

        Peternak di Indonesia banyak menggunakan Feed additive pada 

broiler guna memacu pertumbuhan yang cepat. Feed additive adalah   

(imbuhan pakan). Feed additive dalam unggas terdiri dari vitamin, 

mineral, antibiotik, kontrabiotik, dan faktor lain seperti hormon 

pertumbuhan yang digunakan untuk meningkatkan performans unggas 

(Akhadiarto, 2010). Feed additive yang digunakan adalah Antibacteri 
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Growth Promotor (AGP). AGP bekerja dengan mengeliminir  bakteri 

merugikan saluran pencenaan agar mendapatkan bobot badan serta 

rasio konversi pkan yang lebih baik (Anonimus, 2004).  AGP dapat 

mengurangi populasi bakteri potagen dalam saluran pencernaan, 

sehingga saluran pencernaaan menjadi lancar akhirnya memacu 

pertumbuhan  broiler yang baik (Arifin dan Pramono, 2014). 

         Pada tahun 2018 pemerintah melarang penggunaan AGP 

karena tidak baik bagi ternak maupun manusia sebagai konsumen. 

Sebagai bahan tambahan, antibiotik diberikan dalam dosis kecil 

secara terus menerus dengan maksud mencegah berkembangnya 

mikroornanisme patogen. Penggunaan antibiotik diketahui juga 

memilki beberapa efek negatif lain terhadap kesehatan hewan dan 

hasil produksinya. Efek negatif seperti residu pada jantung, waktu 

eliminasi yang lama, perkembangan resistensi mikroorganisme, alergi 

dan bersifat genotoksisitas. Meskipun aplikasi antibiotik bukan pada 

manusia, penggunaan antibiotik untuk ternak ini dampaknya dapat 

mempengaruhi kesehatan manusia (Anonimus, 2004). 

        Pneggunaan tanaman herbal sebagai pengganti AGP mulai 

digunakan oleh para peternak. zat bioaktif tanaman herbal tersebut 

umumnya terdiri dari satu atau campuran senyawa-senyawa seperti 

alkaloid, bitters, flavonoid, glikosida, saponin dan tannin (Winarsih, 

2005). 

        Bawang Dayak adalah satu tanaman yang mengandung bioaktif 

yakni  senyawa flavonoid, sapionin, tannin, alkaloid dan fenol. Bawang 
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Dayak (Eleutherine bulbosa) merupakan tanaman yang dianggap 

gulma oleh petani di Indonesia. Tanaman ini tumbuh liar di hutan – 

hutan atau area pertanian masyarakat. Bawang Dayak dapat 

digunakan sebagai antioksidan, antibakteri, analgetik dan astringen. 

Zat bioaktiv Bawang Dayak adalah senyawa flavonoid 3,31%, sapionin 

1, 25%, tannin 2,76%, alkaloid 0,66%, fenol 5,66% dan 0,58% 

(Handoko 2009). Penelitian Bawang Dayak pada ayam kampung 

dilakukan oleh (Azhar, 2021). Suplementasi pakan dengan tepung 

bawang dayak dosis rendah dapat memperbaiki populasi mikroba 

usus halus yang akhirnya diharapkan dapat mengoptimalkan status 

kesehatan ayam kampung unggul.  

         Peran ekstrak umbi Bawang Dayak sebagai antioksidan dan 

sumber inulinakan lebih maksimal saat dikombinasikan dengan 

Lactobacillus acidophilus(LA). Kandungan antioksidan umbi bawang 

dayak dapat menangkal radikal bebas sehingga ternak tidak mudah 

stress atau sakit serta inulin sebagai prebiotik akan mendukung 

perkembangan bakteri Lactobacillus acidophilus(LA). Peningkatan 

jumlah populasi bakteri asam laktat akan meningkatkan produksi 

enzimbile salt hydrolase(BSH) sehingga dekonjugasi garam empedu 

semakin banyak. Enzimbile salt hydrolase (BSH) dapat 

mendekonjugasi garam empedu sehingga lemak tidak dapat diemulsi 

sehingga keluar bersama ekskreta (Rochman dkk, 2020). 

         Yuanita dkk, (2020) menyatakan. Hasil penelitian menunjukkan 

penambahan kombinasi ekstrak umbi bawang dayak  (EUBD) dan LA 
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memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan lemak 

kasar ransum pada broiler. Kecernaan lemak kasar dalam hasil 

penelitian ini berkisar antara 74,86 % - 81,36% Hasil uji beda 

menunjukkan bahwa penambahan level 0,3% kombinasi EUBD dan 

LA menghasilkan kecernaan lemak kasar paling rendah. Hal tersebut 

menunjukkan level tertinggi mampu menurunkan kecernaan lemak 

kasar. Kecernaan lemak kasar  yang paling rendah tersebut diduga 

disebabkan oleh aktivitas LA yang menghasilkan enzim bile salt 

hydrolase (BSH). Bakteri Lactobacillus dapat menghasilkan enzim bile 

salt hydrolase yang menekan proses mobilisasi lemak.  

       Berdasarkan latar belakang di atas perlu dilakukan penelitian 

tentang  pengaruh pemberian feed addative tepung Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa) terhadap produksi karkas broiler. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah pengaruh pemberian feed addative tepung Bawang 

Dayak (Eleutherine bulbosa) terhadap produksi karkas broiler, bobot 

karkas dan presentase lemak abdominal. 

 

1.3 Tujuan  

1. Untuk menganalisa pengaruh pemberian feed addative tepung 

Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa) terhadap produksi karkas 

broiler meliputi bobot karkas serta presentase lemak abdominal. 
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2. Untuk mengetahui konsentrasi optimum Bawang Dayak sebagai 

feed addative terhadap produksi karkas broiler, bobot karkas dan 

presentase lemak abdominal. 

 

1.4 Kegunaan 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan informasi 

dan pengetahuan tentang pemberian feed addative tepung Bawang 

Dayak (Eleutherine bulbosa) terhadap produksi karkas broiler yaitu : 

bobot karkas dan presentase lemak abdominal. 

 

1.5 Hipotesis 

Pemberian feed addative tepung Bawang Dayak (Eleutherine 

bulbosa) berpengaruh terhadap produksi karkas broiler yaitu : bobot 

karkas dan presentase lemak abdominal. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Penambahan campuran tepung bawang dayak (Eleutherine bulbosa)  

dalam pakan Broiler pada umur 15 – 35 hari  mampu meningkatkan  

persentase karkas 66,97% dan menurunkan lemak abdominal 0,76%. 

6.1.  Saran 

1. Guna meningkatkan persentase karkas pada perlakuan broiler 

yang berumur 15 – 35 hari dengan pakan yang lebih efisien bisa 

menambahkan campuran tepung bawang dayak (Eleutherine 

bulbosa) dengan konsentrasi 2,5% bawang dayak. 

2.  Perlu adanya penelitian lanjutan, kombinasi penambahan 

campuran tepung bawang dayak (Eleutherine bulbosa)  dalam 

pakan dengan konsentrasi yang lebih tinggi. 
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